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Kontribusi Motivasi Bela jar Dan Kreativitas Terhadap Kemandirian Bela jar Santri 
Kulliyatul Muallimin Al-Islamiyah Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta  
Tahun 2016/2017. Program Studi Magister Pendidikan Islam Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
Tujuan penelitian ini ada tiga yaitu, pertama, mengetahui besarnya prosentase  
motivasi bela jar terhadap kemandirian bela jar santri. kedua, mengetahui besarnya 
prosentase kreativitas belajar terhadap kemandirian bela jar santri. ketiga, 
mengetahui besarnya prosentase motivasi bela jar dan kreativitas secara bersama 
sama terhadap kemandirian belajar santri.  
Jenis penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian ex-post facto  dengan teknik 
korelasional. Penelitian dilaksanakan di KMI Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Surakarta pada semester gasal tahun pelajaran 2016/2017 dengan sampel 105 
santri. Teknik pengambilan sampel menggunakan proposional random sampling 
dengan menggunakan tabel kracjie . Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan metode angket dan observasi. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda setelah sebelumnya dilakukan 
uji asumsi klasik seperti uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.  
Hasil penelitian ini ada tiga, (1) ada kontribusi motivasi bela jar pada signifikan 
0,05 terhadap kemandirian bela jar santri dan memberikan sumbangan efektif 
sebesar 23,97%. (2) ada kontribusi kreativitas bela jar pada signifikan 0,05 
terhadap kemandirian be lajar santri dan memberikan sumbangan efektif sebesar 
39,94%. (3) ada kontribusi motivasi belajar dan kreativitas secara bersama sama 
pada signifikan 0,05 terhadap kemandirian bela jar santri sebesar 63,2%. Sehingga 
masih ada 36,8% lagi variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.  
 





Contributions Motivation And Creativity Against the Independence of Learning 
students Kulliyatul Muallimin Al-Islamiyah Islamic Boarding School Ta'mirul 
Surakarta 2016/2017. Master of Islamic Education Graduate University of 
Muhammadiyah Surakarta. 
The purpose of this study, there are three: first, to analyze and examine the 
contribution of  learning motivation towards students learning independence. 
second, to analyze and examine the contribution of creativity in learning to 
students learning independence. third, Analyzing and examine the contribution of 
learning motivation and creativity with the same students towards independent 
learning.  
Quantitative research, research design ex-post facto by the correlation technique. 
Research conducted at KMI Ta'mirul Surakarta Islamic boarding school in the 
first semester of the school year 2016/2017 with a sample of 105 students. The 
sampling technique using proportional random sampling using kracjie table. Data 
collection techniques in this study using questionnaires and observation. Data 
analysis techniques used in this study multiple regression analysis after previously 
performed classical assumption as normality test, linearity test, test 
multicollinearity, heteroscedasticity test and autocorrelation test.  
The results of this study there are three, (1) there is a significant contribution to 
the learning motivation 0.05 on independent learning and give students the 
effective contribution of 23.97%. (2) there is a significant contribution to the 
study of creativity 0.05 on independent learning and give students the effective 
contribution of 39.94%. (3)  contributions are learning motivation and creativity 
together in a significant 0.05 on students learning independence by 63.2%. So 
there are still 36.8% more other variables not included in this study.  
 
Keywords: Independence of learning; motivation; creativity  
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan ini pada dasarnya adalah merupakan kewajiban untuk selalu 
menyempurnakan diri, membangun kwalitas hidup, dan bertanggung jawab atas 
amanah sebagai kholifah. Bagi bangsa Indonesia, pendidikan mengandung makna 
sebagai usaha membangun pribadi menjadi warga negara dan bangsa yang baik.  
Kemandirian belajar merupakan salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Tahar dan Enceng (2006) berpendapat 
bahwa, “Kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang dilakukan oleh 
seseorang dengan kebebasannya dalam menentukan dan mengelola sendiri bahan 
ajar, waktu, tempat, dan memanfaatkan sumber belajar yang diperlukan”. Dengan 
kebebasan tersebut, siswa akan memiliki rasa tanggung jawab atas segala sesuatu 
yang telah ia putuskan.  
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Sedangkan Pengertian kemandirian belajar (self direction in learning) 
menurut Khosun (2011), “diartikan sebagai sifat dan sikap serta kemampuan yang 
dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara sendirian maupun dengan 
bantuan orang lain berdasarkan motivasinya sendiri untuk menguasai suatu 
kompetensi tertentu sehingga dapat digunakannya untuk memecahkan masalah 
yang dijumpainya di dunia nyata”. 
Kemandirian bela jar didasarkan pada disiplin terhadap diri sendiri, maka 
tuntutan terhadap motivasi bela jar dan adanya inisiatif sangat besar. Slameto  
mengemukakan, ada dua faktor yang mempengaruhi kondisi bela jar. Keduanya 
adalah faktor intern dan ekstern, kondisi internal adalah faktor yang ada di dalam 
diri siswa yang meliputi faktor psikologis yaitu intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan, dan kesiapan1.  
Di dalam proses belajar juga haruslah disediakan lingkungan yang 
memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuan secara 
optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai 
dengan pribadinya dan kebutuhan masyarakat. Setiap orang memiliki bakat dan 
kemampuan yang berbeda -beda maka pendidikan bertanggung jawab untuk 
mengembangkan dan meningkatkan bakat tersebut.  Selain intelegensi, kreativitas 
dan motivasi untuk berprestasi menentukan keberbakatan seseorang2.  
Orang yang kreatif akan dengan senang menghadapi resiko yang 
dihadapinya dan selalu mencoba untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya 
tanpa bergantung pada orang lain, maka kreativitas juga mempengaruhi 
kemandirian seseorang. Namun, dalam proses mengajar dalam pendidikan formal 
banyak yang belum merangsang untuk tumbuh dan berkembangnya kreativitas, 
padahal kreativitas dapat dijadikan sarana untuk pencapaian tujuan pembelajaran. 
Dengan dasar itulah bahwa untuk menumbuhkan kemandirian belajar pada 
diri seorang pelajar atau peserta didik terdapat beberapa variabel yang 
melatarbelakanginya diantaranya lingkungan, disiplin, motivasi, kreativitas, 
keinginan, intelegensi dan mungkin masih banyak lagi.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
(1) Untuk mengetahui besarnya prosentase motivasi belajar terhadap kemandirian 
belajar santri KMI Pondok Pesantren Ta’ mirul Islam Surakarta. (2) Untuk 
mengetahui besarnya prosentase kreativitas bela jar terhadap kemandirian bela jar 
santri KMI Pondok Pesantren Ta’ mirul Islam Surakarta. (3) Untuk mengetahui 
besarnya prosentase motivasi bela jar dan kreativitas secara bersama sama 
terhadap kemandirian belajar santri.  
                                                 
1 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), hlm. 55 
2 Utami munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 




 Penelitian ini dilaksanakan di KMI Pondok Pesantren Ta’ mirul Islam 
Surakarta, dengan alasan belum pernah dijadikan tempat penelitian mengenai 
permasalahan yang sama dengan penelitian ini. Penelitian dilaksanakan dari bulan 
Agustus  sampa i Oktober 2016. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang 
digunakan untuk menguji suatu teori, untuk menyajikan fakta dan untuk 
menunjukkan hubungan antar variabel (Subana, 2011: 25) . Penelitian ini 
tergolong penelitian ex-post facto dengan teknik korelasional, penelitian ini tidak 
melakukan manipulasi terhadap gejala yang diteliti dan gejalanya secara wajar 
sudah ada dilapangan.  (Sutama, 2015: 53) . Pada penelitian ini variabel bebasnya 
terdiri dari motivasi belajar dan kreativitas santri. Sedangkan variabel terikatnya 
adalah kemandirian belajar santri. 
Populasi dalam penelitian ini adalah santri Kulliyatul Mu’allimin Al-
Islamiah KMI Pondok Pesantren Ta’ mirul Islam Surakarta tahun pelajaran 
2016/2017 yang berjumlah 150 santri. Sedangkan besarnya sampel ada 105 santri.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
proporsional random sampling, dimana penentuan sampel memiliki karakteristik 
sendiri-sendiri dari populasi yang ada. (Sutama,2015:101)  
Pengumpulan data menggunakan kue sioner dengan model check list (v), 
responden memberi jawaban sesuai dengan pilihan yang telah disediakan. 
Sebelum kuesioner digunakan dalam penelitian, maka terlebih dahulu dilakukan  
uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik korelasi product moment digunakan dalam 
perhitungan uji validitas data tiap-tiap variabel. Sedangkan uji reliabilitas data 
menggunakan teknik alfa cronbach . (Sugiyono, 2012 : 365) 
 Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 
sederhana dan analisis regresi linier ganda. Analisis regresi linier sederhana dalam 
penelitian ini digunakan untuk menguji dan menganalisis kontribusi tiap-tiap 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya secara parsial. Sedangkan analisis 
regresi linier ganda digunakan untuk menguji dan menganalisis secara simultan 
atau secara bersama-sama kedua variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 
(Sugiyono, 2012 : 260) Namun sebelum melakukan ana lisis regresi, terlebih 
dahulu melakukan uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas, uji linieritas, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui besarnya prosentase motivasi 
belajar dan kreativitas bela jar terhadap kemandirian bela jar santri KMI Pondok 
Pesantren Ta’ mirul Islam Surakarta . Dalam penelitian yang telah dilaksanakan 
nampak bahwa ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian bela jar 
santri seperti motivasi belajar yang menurut penulis kurang didalam 
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pelaksanaannya, faktor yang lain yang juga mempengaruhi kemandirian belajar 
santri adalah kreativitas yang mana dalam penelitian ini lebih banyak 
sumbangannya dibandingkan dengan motivasi mereka , berdasarkan hal tersebut 
perlu ditingkatkan kemandirian belajar para santri. 
 
Analisis dan perhitungan data motivasi belajar  
Hasil analisis dan perhitungan data motivasi belajar diperoleh nilai 
terendah (minimum) sebesar 48, nilai tertinggi (maximum) sebesar 74, nilai rerata 
(mean) sebesar 60,42, nilai tengah (median) sebesar 60,00, nilai sering muncul 
(modus) sebesar 57, nilai penyimpangan baku (Std. Deviation) sebesar 5,768, nilai 
varian sebesar (variance) sebesar 33,265, jarak data (range) sebesar 26, dan 
jumlah nilai 6344. Untuk menyajikan data agar lebih mudah memahami data 
motivasi belajar, maka data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan 
diagram sebagai berikut: 
Tabel 1.1. 
Distribusi Frekuensi Data Motivasi Belajar 
Interval Data Distribusi Frekuensi Frekuensi Persentase 
48-51 6 5.71 
52-55 14 13.33 
56-59 28 26.67 
60-63 25 23.81 
64-67 20 19.05 
68-71 8 7.62 
72-74 4 3.81 
Jumlah  105  100,0  
Berdasarkan data pada tabel 1.1 di atas diketahui frekuensi terbanyak 
sebesar 28, berada pada kelas interval antara 56–59 dengan persentase sebesar 
26,67%. 
Analisis dan perhitungan data kreativitas belajar 
Hasil analisis dan perhitungan data kreativitas diperoleh nilai terendah 
(minimum) sebesar 51, nilai tertinggi (maximum) sebesar 74, nilai rerata (mean) 
sebesar 61,10, nilai tengah (median) sebesar 61,00, nilai sering muncul (modus) 
sebesar 61, nilai penyimpangan baku (Std. Deviation) sebesar 5,060, nilai varian 
(variance) sebesar 25,606, jarak data (range) sebesar 23, dan jumlah nilai 6415.  
Untuk menyajikan data agar lebih mudah memahami data kreativitas belajar, 











Distribusi Frekuensi Data kreativitas  
Interval Data Distribusi Frekuensi 
Frekuensi Persentase 
51-54 9 8,57 
55-58 25 23,81 
59-62 32 30,48 
63-66 23 21,90 
67-70 11 10,48 
71-74 5 4,76 
Jumlah  105  100,00 
Berdasarkan data pada tabel 1.2. di atas diketahui frekuensi terbanyak 
sebesar 32, berada pada kelas interval antara 59–62 dengan persentase sebesar 
30,48%. 
Analisis dan perhitungan data kemaanddirian belajar 
Hasil analisis dan perhitungan data kemandirian belajar diperoleh nilai 
terendah (minimum) sebesar 53, nilai tertinggi (maximum) sebesar 76, nilai rerata 
(mean) sebesar 63,47, nilai tengah (median) sebesar 63,00, nilai sering muncul 
(modus) sebesar 64, nilai penyimpangan baku (Std. Deviation) sebesar 5,509, nilai 
varian (variance) sebesar 30,347, jarak data (range) sebesar 23, dan jumlah nilai 
6664.  
Tabel 1.3. 
Distribusi Frekuensi Data KemandirianBelajar  
Interval Data Distribusi Frekuensi Frekuensi Persentase 
53-56 11 8,57 
57-60 24 23,81 
61-64 28 30,48 
65-68 22 21,90 
69-72 13 10,48 
73-76 73 4,76 
Jumlah  105  100,00  
Berdasarkan data pada tabel 1.3 di atas diketahui frekuensi terbanyak 
sebesar 32, berada pada kelas interval antara 61–64 dengan persentase sebesar 
30,48%. 
1. Hasil Pengujian Asumsi Statistik 
a. Pengujian Normalitas 
Tabel 1.4 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel N Harga Liliefors Sig.  Kesimpulan 
Lhitung Ltabel 
Motivasi 105 0,063 0,086 0,200 Normal 
Kreativitas 105 0,069 0,086 0,200 Normal 
Kemandirian 105 0,069 0,086 0,200 Normal 
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Berdasarkan tabel 1.4 di atas diketahui bahwa pada variabel motivasi 
diperoleh nilai Lhitung = 0,063, nilai sig = 0,200, variabel kreativitas nilai Lhitung = 
0,069, nilai sig = 0,200, sedangkan pada variabel kemandirian nilai Lhitung = 0,069, 
nilai sig = 0,200, semua nilai Lhitung ketiga variabel penelitian lebih kecil dari Ltabel  
(dengan N = 105 diperoleh Ltabel sebesar 0,086) dan nilai signifikansi lebih besar 
0,05, maka data penelitian berdistribusi normal. 
 
2. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian  
a. Hipotesis pertama (Uji t) 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diketahui bahwa 
koefisien regresi dari variabel motivasi belajar (b1) positif sebesar 0,323, sehingga 
dapat dikatakan bahwa motivasi belajar berkontribusi positif terhadap 
kemandirian belajar. 
Melalui pengujian Hipotesis pertama (Uji t) dengan menggunakan bantuan 
program IBM SPSS 19 diperoleh nilai thitung sebesar 4,016 dengan signifikansi 
0,000 < 0,05.  H0 ditolak karena thitung = 4,016  > ttabel = 1,986  dan signifikansi 
0,000 < 0,05  
 
 Daerah Tolak Daerah Tolak 
 Daerah Terima 
 
 -1,986 1,986 4,016 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat ditarik Kesimpulan bahwa Terdapat 
kontribusi yang signifikan motivasi belajar terhadap kemandirian belajar santri 
Kulliyatul Muallimin Al-Islamiyah Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta.  
 
b. Hipotesis kedua (Uji t) 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diketahui bahwa 
koefisien regresi dari variabel kreativitas (b2) positif sebesar 0,570, sehingga dapat 
dikatakan bahwa kreativitas berkontribusi positif terhadap kemandirian belajar. 
Melalui pengujian Hipotesis kedua (Uji t) dengan menggunakan bantuan 
program IBM SPSS 19  diperoleh nilai thitung sebesar 4,687 dengan signifikansi 
0,000. H 0 ditolak karena thitung = 6,216 > ttabel = 1,986  dengan signifikansi 0,000 < 
0,05. 
 
 Daerah Tolak Daerah Tolak 
 Daerah Terima 
 -1,986 1,986 6,216 
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat ditarik Kesimpulan bahwa Terdapat 
kontribusi yang signifikan kreativitas terhadap kemandirian belajar santri 
Kulliyatul Muallimin Al-Islamiyah Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta.  
 
c. Hipotesis ketiga (Uji F) 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diketahui bahwa 
variabel motivasi belajar dan kreativitas secara bersama-sama memiliki kontribusi 
terhadap kemandirian balajar.  
Tabel 1.5. 
Hasil Uji F 
Fhitung Ftabel  Sig a Keterangan 
90,239 3,09 0,000 0,050 Secara simultan kontribusi 
signifikan 
 
Melalui pengujian Hipotesis ke tiga (Uji F) Berdasarkan hasil analisis 
dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS 19 diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 90,239 dengan signifikansi 0,000.  Hasil Keputusan Uji bahwa H0 ditolak 






     3,09   90,239 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat ditarik Kesimpulan bahwa Motivasi 
belajar dan kreativitas berkontribusi signifikan terhadap kemandirian belajar santri 
Kulliyatul Muallimin Al-Islamiyah Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta.  
 
3. Diskusi Hasil Penelitian  
Kemandirian siswa dalam belajar dapat menguntungkan dalam proses 
pembelajaran di kelas karena beberapa hal: (a) siswa cenderung belajar lebih baik 
dengan pengawasannya sendiri; (b) mampu memantau, mengevaluasi, dan meng-
atur belajarnya secara efektif; (c) menghemat waktu dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan guru; dan (d) mengatur belajar dan waktu secara efisien. 
Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu seperti yang diingankan. Kekuatan yang mendorong untuk 
mencaoai itu dapat berasal dari dalam diri seseorang yang merupakan fakt or 
internal dan rangsangan atau tujuan dari luar yang merupakan faktor eksternal. 
Kedua faktor tersebut saling berinteraksi timbal balik dan sering masih 




dipengaruhi oleh kondisi dan situasi pada suatu waktu tertentu. Oleh karenanya 
keadaan motivasi, sewaktu-waktu dapat berubah. 
Kajian motivasi berprestasi, menurut penelitian Heydemans (2010) 
motivasi berprestasi dalam rangka mencapai prestasi yang maksimal dan 
menghasilkan kegiatan positif  untuk mencapai tujuan tertentu yakni kepuasan 
dalam belajarnya. Hal ini sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan Singh 
(2011), hasil penelitiannya menunjukkan adanya hubungan antara motivasi 
berprestasi dengan prestasi akademik yang memberi dampak pada kepuasan 
siswa. Dikatakan Slameto (2010: 58), bahwa dalam proses belajar mengajar harus 
memperhatikan apa yang dapat mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik 
atau kepadanya diberikan motiasi untuk berfikir dan memusatkan perhatian, 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan atau menunjang 
belajar.  
Biggs dan Tefler (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006) mengungkapkan 
motivasi belajar siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi atau tiadanya 
motivasi belajar akan melemahkan kegiatan, sehingga mutu prestasi belajar akan 
rendah. Oleh karena itu, mutu prestasi belajar pada siswa perlu diperkuat terus-
menerus. Dengan tujuan agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, sehingga 
prestasi belajar yang diraihnya dapat optimal. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa motivasi belajar 
menunjukkan pengaruh positif terhadap Kemandirian belajar santri. Kegiatan 
belajar santri sangat membutuhkan adanya motivasi belajar dalam mencapai 
prestasi yang baik dengan kemandiriannya yang matang. Dengan adanya 
motivasi, santri akan mempunyai semangat belajar yang tinggi serta mampu 
menciptakan suasana yang kondusif dan interaktif dalam proses belajar mengajar. 
Dengan demikian, motivasi juga dapat berfungsi sebagai perangsang dalam 
belajar, karena motivasi yang mendorong dan menggerakkan santri untuk belajar 
secara mandiri sehingga memperoleh hasil belajar yang baik.   
Motivasi yang semakin tinggi menjadikan percaya diri meningkat. Bila 
kepercayaan pada dirinya sendiri telah terbangun kuat maka timbullah sifat 
kemandirian dalam dirinya. Dia tidak akan banyak menggantungkan dirinya 
kepada orang lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 
motivasi seorang, semakin tinggi pula kemandirian belajarnya.  
Sesuai dengan penelitian oleh Ghullam Hamdu, Lisa Agustina (2011)  
Hasil penelitian ini menginformasikan terdapat pengaruh yang signifikan antara 
motivasi terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini berarti bahwa jika siswa memiliki 
motivasi dalam belajar, maka prestasi belajarnya pun akan baik (tinggi). 
Sebaliknya jika siswa memiliki kebiasaan yang buruk dalam belajar, maka 
prestasi belajarnya pun akan buruk (rendah).  
Pengembangan sumber daya berkualitas yang mampu mengantar 
Indonesia keposisi terkemuka, paling tidak sejajar dengan negara-negara lain, baik 
dalampembangunan ekonomi, politik, maupun sosial-budaya, pada hakekatnya  
menuntut komitmen kita untuk dua hal yaitu: a) penemukenalan dan 
pengembangan bakat-bakat unggul dalam berbagai bidang, dan b) penumpukan 
dan pengembangan kreativitas yang pada dasarnya dimiliki setiap orang, tetapi 
perlu ditemukenali dan dirangsang sejak usia dini.  
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Orang kreatif akan senang mengahadapi resiko yang dihadapinya. 
Tantangan bagi orang kreatif sangat disukai. Tantangan dan resiko tersebut  
dihadapinya berdasar pengalaman-pengalaman yang telah diperolehnya, orang 
kreatif akan selalu mencoba untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 
dihadapinya dengan tanpa bergantung pada orang lain. Karenanya makin kreatif 
seseorang dia akan semakin mandiri. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu  Iman 
Setyabudi (2011) menyatakan ada hubungan positif yang signifikan antara 
adversiti dengan kreativitas. Artinya semakin baik adversiti siswa, maka semakin 
tinggi kreativitasnya atau semakin siswa mampu memberikan respon yang baik 
atau mampu bertahan dan mampu mengatasi kesulitan yang dihadapi, semakin 
tinggi semangat berkreasinya.  
Seseorang yang memiliki motivasi belajar yang tinggi mengeluarkan rasa 
percaya diri yang tebal. Secara otomatis orang yang percaya diri pada umumnya 
juga kreatif, sehingga dalam mengahadapi segala permasalahan yang menimpa 
dirinya dia memiliki kepercayaan untuk dapat memecahkan masalah tersebut. 
Sifat kreatif dapat terbentuk setelah seseorang memiliki motivasi belajar yang 
tinggi. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa, motivasi belajar dan kreatifitas 
mempunyai kontribusi yang lurus dengan kemandirian. Artinya, makin tinggi 
motivasi belajar dan kreatifitas maka akan makin tinggi pula kemandiriannya. 
Oleh karena itu motivasi belajar dan kreatifitas memberi dukungan yang kuat 
pada kemandirian.  
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa variabel motivasi 
memberikan sumbangan relatif 37,50% dan sumbangan efektif sebesar 23,97%. 
Variabel kreativitas memberikan sumbangan relatif sebesar 62,50% dan 
sumbangan efektif sebesar 39,94%. Dengan membandingkan nilai sumbangan 
relatif dan nilai sumbangan efektif, nampak bahwa variabel kreativitas memiliki 




Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Terdapat kontribusi positif dan signifikan motivasi dan kreatifitas bela jar 
secara bersama-sama terhadap kemandirian belajar santri Kulliyatul 
Mu’allimin Al Islamiyah Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta, 
sehingga hipotesis penelitian diterima dengan nilai Fhitung sebesar 90.239 
besarnya sumbangan efektif kedua variabel bebas terhadap kemandirian  
belajar adalah 63,2% berarti 36,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
selain variabel motivasi belajar dan kreatifitas tersebut di atas.  
2. Terdapat kontribusi positif dan signifikan motivasi belajar terhadap 
kemandirian belajar santri Kulliyatul Mu’allimin Al Islamiyah Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta, sehingga hipotesis penelitian diterima, 
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dengan nilai thitung sebesar 4.016 dan p ?  0, 05. Besarnya sumbangan efektif 
motivasi belajar terhadap kemandirian belajar ada lah 23,97% . Artinya bahwa 
jika santri mempunyai motivasi yang kuat dan baik maka akan meningkat 
kemandirian belajar santri di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta.  
3. Terdapat kontribusi positif dan signifikan kreativitas tehadap kemandirian 
belajar santri Kulliyatul Mu’allimin Al Islamiyah Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam Surakarta, sehingga hipotesis penelitian diterima, dengan nilai thitung  
sebesar 6.216 dan p ?  0, 05. Besarnya sumbangan efektif kreativitas santri 
terhadap kemandirian belajar adalah 39,94%. Artinya bahwa jika santri 
mempunyai kreativitas yang baik maka akan meningkat kemandirian belajar 
santri di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta.  
Dari uraian tersebut di atas tampak bahwa kontribusi motivasi    
terhadap kemandirian bela jar santri lebih kecil dari pada kontribusi kreativitas 
santri. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi motivasi dengan kemandirian 
belajar santri lebih rendah dari pada kontribusi kreativitas terhadap 
kemandirian belajar santri. Kema ndirian belajar sangatlah memerlukan proses 
yang tidak sebentar. Santri tidak dapat mandiri dalam belajarnya apabila ia 
tidak pernah belajar. Apalagi kemandirian belajar telah dimiliki oleh 
seseorang maka dia akan selalu meneruskan belajarnya walaupun suda h tidak 
belajar di sekolah formal lagi. Sehingga guru dan orang tua berkewajiban 
untuk selalu mendorong anak-anaknya untuk belajar dengan sebaik-baiknya. 
Hanya dengan belajarlah kemandirian itu akan muncul sehingga mereka akan 
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